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PROFIL KESULITAN PEMBELAJARAN FISIKA
DI MTs NEGERI FILLIAL TULUNG KLATEN
(Kasus Pada Siswa Kelas V1I dan Siswa Kelas VIII)

Oleh :
Titik Harjuniatun Asror
NIM . 01460620

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil siswa yang mengalami
kesulitan pembelajaran fisika dan adakah pengaruh antara tanggapan siswa terhadap
konsep pembelajaran fisika dengan IQ pada siswa kelas VII dan VIII MTs Negeri
Fillial Tulung Klaten pada siswa MTs N Fillial Tulung pada kelas VII dan VIIL
Penelitian ini adalah penelitian kasus yang melibatkan siswa yang mengalami
kesulitan pembelajaran fisika.

Desain penelition dilakukan untuk mengkaji peristiwa yang terjadi pada siswa
MTsN Fillial untuk menemukan faktor-faktor yang diperkirakan sebagai penyebab
kesulitan pembelajaran pada siswa tersebut. Teknik analisa data yang digunakan
adalah teknik deskriptif diteruskan regresi linier sederhana. Analisis deskripsi
digunakan untuk menetapkan profil kesulitan pembelajaran fisika pada siswa kelas VII
dan kelas VIII. :

Hasil penelitian menurjukkan bahwa dapat direroleh profil kesulitan
pembclajaran fisika dengan taraf serap kurang dari 50 %. Faktor ini memberikan
sumber bahwa masih banyak siswa yang kurang menguasai materi dan kurang
memabami sola yang ada, selain itu lokasi sekolah ditengah perkampungan,
kurangnya sarana dan prasarana itu juga berpengaruh terhadap sikap siswa. Dalam
penelitian ini didapatkan Persamian Regresi: Y = 1.641 + 0,514 X;. Kcputusan jika
Fhitung™ Fianel maka ada pengarub X; dan X terhadap Y. Hasil Fhiune = 5.585 > Fiabel
1100= 3,931 maka ada pengarub X terhadap Y. Dari pilai t, t; =2.751> 2. Berarti
pengaruh X1 terhadap Y ada pengaruhnya antara tanggapan siswa terhadap konsep
pembelajaran fisika dengan IQ pada siswa kelas VII dan VII1 MTs Negeri Fillial
Tulung Klaten.

Kata kunci : Kesulitan Belajar, Penguasaan konsep
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik bagi
peranannya dimasa yang akan datang. Pendidikan dapat dianggap sebagai proses
pengubahan cara berfikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, penyuluhan
dan pelatihan yang tenaga itu berbekal pada pendidikan.! Keberhasilan
pelaksanaan produk pendidikan di sebuah sekolah ditentukan oleh banyak faktor
yang kompleks dan saling kait mengkait. Muhammad Idrus menyebutkan
terdapat tiga faktor yang secara bersama-sama dan terpadu memberikan corak dan
juga menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan, yaitu faktor atau aspek
kelembagaan, proses dan materi pelajaran.’

Azas pendidikan Life Long Education, baik pendidikan itu formal maupun
non formal merupakan visi yang perlu diwujudkan sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal yang mempunyai peran yang amat penting dalam usaha
mendewasakan anak-anak.  Jadi dengan kata lain, pendidikan itu tidak
mempunyai batas bawah dan atas (batas umur) mulai dapat di didik sebagaimana

M.J. Langeveld pernah berpendapat bahwa pendidikan itu berlangsung sejak anak

umur 3 tahun sampai dewasa.

' Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer, Jakarta (Modern
English Pers, 1991) hal.35

* Muhammad Idrus, Trend Global Perubahan Masyarakat Dunia, Upaya memancing
revolusi Pemberdayaan dan Pembebasan Keterbelakangan Umat, Jurnal Pendidikan Islam: No 2,
Th 1, (Oktober 1996) hal.36



Di samping itu perlu di dasari bahwa pendidikan tidak boleh memaksa
kemampuan yang lain, melainkan hanya membimbing sesuai dengan kemampuan
(fitrah) masing-masing. Azas ini sesuai dengan sabda Nabi, yang artinya :

* Tuntulah ilmu sejak dari ayunan sampai keliang lahar*.?

Salah satu aspek pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam adalah memahami
konsep-konsep  Ilmu  Pengetahuan Alam dan saling keterkaitannya
(Depdikbud.1994). dalam kaitan ini tugas guru adalah fasilitator pembelajaran,
sedangkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam hubungannya dengan keberhasiln
pembelajaran IPA/fisika, siswa sebagai fokus kajian yang menarik. Berbagai hal
yang berkaitan dengan kesulitan siswa akan berpengaruh terhadap prestasi belajar
fisika. Hasil pengamatan sementara di sekolah prestasi belajar fisika siswa pada
umumnya lebih rendah di bandingkan dengan pelajaran lain.

Siswa kelas VII dan siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Fillial Tulung Klaten pertama kali mendapatkan pelajaran fisika secara terpisah
dengan pelajaran Biologi dalam lingkup pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. MTs
Negeri Fillial Tulung Klaten melakukan pembelajaran fisika dan biologi secara
terpisah. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Fillial Tulung Klaten
melaksanakan pembelajaran Fisika menggunakan pendekatan konversional
(ceramah) sehingga dimungkinkan mengalami beberapa kesulitan.

Siswa merupakan subjek dan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pendidikan, oleh sebab itu perlu diupayakan pembelajaran siswa

aktif sehingga informasi tentang kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

*HM Arifin, Hubungan Timbal Balik di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, Jakarta
(Bulan Bintang, 1976).hal 10



pembelajaran fisika dapat di deteksi dan di pelajari.  Kesulitan dalam
pembelajaran fisika berkaitan dengan kemampuan mengingat, menguasai berbagai
bentuk analisis dalam pembelajaran matematika.

Ilmu fisika sebagai bagian dari llmu Pengetahuan Alam yang diajarkan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Fillial Tulung Klaten, memerlukan
perhatian
berbagai pihak khususnya dalam hal implementasi model-model pembelajaran.
Tujuannya adalah meningkatkan mutu pendidikan dengan dasar mengiringi
adanya kemajuan IPTEK yang sangat pesat. Harapan dari setiap siswa dalam
pembelajaran adalah menguasai materi dan mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya. Pada kenyataan tidak semua siswa dapat mencapai prestasi yang
maksimum seperti yang di harapkan. Tingkat penguasaan materi fisika
dikalangan siswa perlu di teliti sehingga kesulitannya dapat di deskripsikan dalam
skor atau nilai siswa. Upaya ini dimaksudkan untuk dikaji tarap serapnya,
kenyataan di kelas sebagai gambaran tingkat kesulitan dalam pembelajaran fisika,
beberapa siswa memperoleh nilai tinggi namun masih banyak siswa yang
mempunyai nilai rendah.

Informasi kesulitan siswa dalam pembelajaran siswa ini, diperlukan untuk
mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang lebih baik. Dari informasi itu dapat
di ungkapkan kegiatan yang menunjang keberhasilan pendidikan fisika.
Keberhasilan pembelajaran Fisika akan berperan pula dalam pencapaian tujuan

pendidikan fisika di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Fillial Tulung Klaten.



Upaya peningkatan pemahaman materi fisika lewat pembelajaran yang di
laksanakan di kelas khususnya dalam mata pelajaran fisika merupakan bagian
dari peningkatan mutu kelulusan. Peningkatan mutu perlu melibatkan proses dan
produk sehingga kualitas pembelajaran fisika di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
perlu mendapatkan perhatian semua pihak. Kualitas pembelajaran dalam
hubungan ini melibatkan proses, yang artinya pembelajaran sebagai runtutan
perubahan peristiwa. Di sini proses pembelajaran di artikan sebagai runtutan
perubahan yang terjadi dalam tahap pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Indikator penyelenggaraan pembelajaran yang baik di sekolah
dapat dilihat dari adanya skor atau nilai dan kemampuan lulusan yang baik dan
berkualitas.

Kenyataan yang ada di MTs Negeri Fillial Tulung Klaten sekarang ini,
penyelenggaraan pembelajaran cenderung belum memperlihatkan proses yang
bermakna di kalangan siswa sehingga perlu upaya perbaikan yang bertujuan
meningkatkan pembelajaran pada prestasi atau hasil pembelajaran fisika di
Madrasah Tsanawiyah.

Hasil observasi, wawancara dengan guru dan kepala sekolah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Fillial Tulung Klaten terkait dengan pembelajaran fisika
menunjukkan bahwa mata pelajaran fisika selama ini dinilai siswa cukup sulit dan
sering kali di anggap sebagai momok bagi sebagian siswa. Kesulitan terutama
pada kurangnya pengalaman siswa dalam melatih diri dengan mengamati
peristiwa alam, di samping itu siswa mengalami kesulitan dalam melakukan

perhitungan. Contoh-contoh perhitungan perhitungan belum menjadi sarana



memahami gejala, tetapi sebagai tujuan mendapatkan nilai yang tertinggi. Banyak
siswa yang melakukan upaya membujuk kepada guru yang bertujuan untuk
mendapatkan nilai atau skor yang tinggi. Masalah ini perlu mendapatkan
perhatian dan guru khususnya yang terkait untuk pemecahan masalah tindak lanjut
dari kegagalan pembelajaran siswa tersebut. Dalam menyampaikan materi
pembelajaran fisika guru meskipun telah berupaya menggunakan metode
pembelajaran yang menarik minat dan perhatian siswa namun hasilnya belum
optimal. Interaksi pembelajaran masih perlu adanya sarana dan prasarana agar
proses komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan siswa (pelajar), dapat
memecahkan terpadunya dua kegiatan, yvakni kegiatan mengajar (guru) dengan
kegiatan belajar (siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil dari pengamatan peneliti di lapangan di jumpai berbagai kekurang
tepatan dalam pembelajaran yang disebabkan oleh kurangnya guru dalam
berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Guru berusaha
aktif tapi siswa pasif. Hal ini disebabkan pembelajaran yang berlangsung di kelas
melalui ceramah, sehingga siswa kurang kreatif dalam belajar. Kekurangaktifan
siswa juga di karenakan kurangnya sarana dan prasarana sekolah serta masalah-
masalah internal yang di hadapi siswa itu sendiri.

Dengan melihat kenyataan diupayakan melakukan analisis berbagai
kesulitan siswa dalam materi pembelajaran fisika yang berlangsung di MTs
Negeri Fillial Tulung Klaten. Adanya harapan untuk meningkatkan hasil belajar
fisika dan pentingnya memperoleh informasi tentang kesulitan pembelajaran

fisika, maka suatu permasalahan kesulitan dalam pembelajran fisika dan semua itu



diteliti untuk mengetahui profil kesulitan siswa dalam pembelajaran fisika. Dalam
penelitian ini akan diteliti tentang Profil Kesulitan Pembelajaran Fisika siswa

kelas VII dan kelas VIII di MTs Negeri Fillial Tulung Klaten.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti
seberapa besar tingkat kesulitan pembelajaran fisika siswa kelas VII dan kelas
VIII di MTs Negeri Fillial Tulung Klaten. Penelitian ini memfokuskan telaahnya
pada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Sumber kesulitan yang
dapat di telusuri antara lain lewat dokumentasi siswa yang berupa daftar nilai 1Q,
test dan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner ini meliputi beberapa faktor
yaitu, faktor internal berkaitan dengan faktor yang berasal dari dalam diri siswa
seperti faktor fisiologis siswa dan faktor psikologis dalam belajar. Faktor
eksternal terkait dengan faktor yang berasal dari luar siswa yang meliputi faktor
sosial dan faktor non sosial.’
Beberapa hal yang berkaitan dengan kesulitan pembelajaran fisika ini
antara lain:
1. Siswa masih belum dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
fisika di SMP atau MTs.
2. Siswa dalam belajar fisika cenderung menghafal dari sumber bacaan

vang tersedia disekolah dan latihan soal masih kurang bervariasi.

* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan Cetakan ke-7, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada 1995 ) hal 249



3. Siswa MTs Tulung sebagian besar berasal dari kalangan pedesaan,
sehingga peluang dalam berlatih dalam pembelajaran fisika di
rumah masih tampak rendah, akibatnya prestasi yang di tampilkan
dalam ulangan cenderung masih rendah.

4. Aktivitas guru dan pembelajaran bersifat konversional, mengajar dari
sumber buku dan dihafal, sehingga keterlibatan siswa tak pernah
mendapat perhatian.

5. Sarana dan prasarana di sekolah kurang memadai di lihat dari
jumlahnya, pengelolaan ruang kelas yang belum berkualitas,
akibatnya siswa kurang kreatif.

6. Latihan soal masih bersifat klasikal dan variatif, pemecahan soal
lebih cenderung sesuai dengan urutan sajian pada buku. Tekanan

pembelajaran masih menghafal dan proses pemecahan masalah

bersifat monoton.

~

. Peran guru dalam melatihkan cara pemecahan soal cenderung pasif,
kurang menumbuhkan aspek yang mengembangkan kognitif tingkat
tinggi.

8. Sumber latihan dari tahun ke tahun tetap, disebabkan sumber buku di

sekolah sangat terbatas dan kurang melibatkan laboratorium.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini di batasi pada hal-hal yang berkaitan dengan profil kesulitan
pembelajaran fisika siswa kelas VII dan kelas VIII di MTs Negeri Fillial Tulung
Klaten. Profil kesulitan yang di maksud di sini adalah seberapa tinggi distribusi
taraf kemampuan siswa dalam pemahaman materi pelajaran fisika. Bagaimana
distribusi skor dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika yang telah
berlangsung di kelas. Kesulitan ditekankan pada hal-hal yang yang di pelajari
susah, khususnya bersuber pada penjelasan belajar fisika oleh siswa, hambatan
pembelajaran, kelengkapan sarana dan prasarana, fokus pembelajaran fisika di
rumah dan yang dilakukan siswa di sekolah. Penelitian ini di batasi pada pokok
bahasan besaran dan satuan untuk materi kelas VII sedangkan untuk kelas VIII
mengacu pada materi suhu dan pemuaian. Disamping itu di gali pula faktor yang
menyebabkan rendahnya skor ulangan dengan tanggapan ssiswa terhadap
pelajaran dan tes 1Q. Pada penelitian ini terfokus pada aspek yang berkaitan
dengan kondisi dan situasi di kelas. Karena masih banyaknya siswa yang
mengalami kesulitan pembelajaran fisika dan dan kurangnya sarana dan prasarana
sehingga menyebabkan siswa kurang berfikir formal.

MTs N Fillial Tulung Klaten letaknya di dalam perkampungan tepatnya di
Desa Selogringging Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Jumlah kelas untuk
kelas VII, VIII dan IX masing-masing ada 2 kelas dan jumlah guru fisika ada 1

orang.



D. Rumusan Masalah
Keberhasilan dalam belajar tidak selalu berkaitan dengan skor, tetapi
melibatkan faktor lain. Dalam pembelajaran selalu ada hambatan dan rintangan
sehingga dalam belajar siswa selalu dapat muncul kesulitan sewaktu-waktu.
Penyebab kesulitan belajar siswa antara lain terbatasnya sarana dan prasarana,
tidak lancar dalam berkomunikasi dengan guru, dan sebagainya.
Berdasarkan pemaparan di atas rumusan masalah dapat disebutkan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah profil kesulitan pembelajaran fisika untuk siswa kelas
VII dan kelas VIII di MTs Negeri Fillial Tulung Klaten ?
2. Adakah pengaruh antara tanggapan siswa terhadap konsep
pembelajaran fisika dengan IQ pada siswa kelas VII dan VIII MTs

Negeri Fillial Tulung Klaten?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
I. Untuk mengetahui profil siswa yang mengalami kesulitan
pembelajaran fisika pada kelas VII dan kelas VIII di MTs Negeri
Fillial Tulung Klaten.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara tanggapan siswa terhadap konsep
pembelajaran fisika dengan 1Q pada siswa kelas VII dan VIII MTs

Negeri Fillial Tulung Klaten.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan di laksanakan penelitian ini, hasil penelitian di harapkan

memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Bagi UIN, hasil penelitian ini dapat di sumbangkan untuk memberikan
masukan dalam pengembangan model pembelajaran yang bersumber
dari aspek-aspek kesulitan yang di hadapi siswa dalam hal pembelajaran.

2. Bagi siswa dapat dijadikan motivasi untuk lebih meningkatkan prestasi
belajar dengan didukung adanya kesulitan yang bersumber dari faktor
internal dan faktor eksternal.

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana mendalami tentang
kesulitan pembelajaran fisika yang dihadapi siswa dan upaya
pemecahannya.

4. Bagi MTs Tulung, dapat memberikan materi lain dalam menelusuri

kesulitan pembelajaran IPA/fisika.



BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN,
IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Bertolak dari analaisis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Dapat di peroleh profil kesulitan pembelajaran fisika dengan taraf serap
kurang dari 50 % dan sumber kesulitan tergambar pada butir soal nomor
12,7.11,12,13,15,17,19,20,21.24,26,29 untuk kelas VII dengan pokok
bahasan besaran dan satuan, sedangkan pada kelas VIII kesulitan terdapat
pada butir soal nomor 2.4,5,7.8,10,12,13,14,15,17,19,20,21,22,27 dengan
pokok bahasan suhu dan’ pemuaian. Kesemuanya itu dikarenakan siswa
kurang memahami soal dan kurangnya pengetahuan siswa dalam
bereksperimen

Dari hasil penclitian dan hasil perhitungan regresi scderhana didapatkan jika
Fhitng™ Fiane maka ada pengaruh X, dan X, terhadap Y.

Hasil Fpiwng =5.585> Fuabet 1:102= 3,931 maka ada pengaruh X, terhadap Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya pengaruh antara tanggapan
siswa terhadap konsep pembelajaran fisika dengan 1Q pada siswa kelas VII

dan VIII MTs Negeri Fillial Tulung Klaten.
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B. Keterbatasan Peneiitiaﬁ
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

I.  Waktu yang diberikan dari pihak sckolah untuk pengumpulan data sangat
terbatas, sehingga peneliti merasa sulit mengungkapkan berbagai aspek
kesulitan mengamati tingkah laku siswa untuk mengetahui kesulitan
pembelajaran di sekolah tersebut secara utuh.

' Dengan jumlah siswa yang diamati terdiri dari kelas VII dan VIII masing-
masing kelas terdiri dari 52 siswa schingga pencliti merasa sulit untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika dan aspek kesulitan

dalam mengerjakan soal.

C. Implikasi

Profil kesulitan pembelajaran fisika di MTs Negeri Fillial Tulung
Klaten memberikan gambaran bahwa tarap serap siswa dalam mata pelajaran
fisika relative rendah. Hal ini memberi gambaran bahwa masih dianggap sulit.
Dengan tarap serap semacam ini perlu upaya guru meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Dalam pembelajaran fisika seharusnya tidak hanya berkisar
pada hitung-hitungan dan rumus-rumus tetapi upaya untuk memahami perilaku
alam sccara cermat. Pembelajaran oleh guru perlu melalui kegiatan percobaan,
schab kegiatan ini selain  memudahkan siswa memahami konsep dan

meningkatkan ketrampilan menggunakan alat pereobaan, siswa juga dapat belajar
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bekerja sama dan bertanggungjawab.  Dengan demikian sarana dan prasaran

sekolah hendaknya dilengkapi dengan laboratorium dan perpustakaan.

D. Saran

Sejalan dengan hasil temuan, keterbatasan, dan informasi yang telah

diungkapkan dapat dikemukakan saran-saran segbagai berikut :

Perlu penelusuran kesulitan pembelajaran fisika yang melibatkan aspek
ketrampilan melakukan percobaan. Hal ini di dasarkan pada pemikiran
bahwa ketrampilan melakukan percobaan dapat berkontribusi terhadap
penguasaan konsep fisika.

Bila penelitian ini akan dilakukan replikasi (pengulangan) perlu tambahan
informasi yang terakit bdengan aspek proses lewat pengamatan terhadap
cara belajar siswa sehingga dapat ditclusuri aspek kesulitan yang lebih
utuh. Dengan demikian perlu melibatkan jumlah pengamat yang memadai

dan terlatih.
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